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ABSTRAK

Riska Tomme. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Remaja Musholla (REMUS)
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam ( Studi di SMAN 8 Pinrang) (dibimbing oleh Bapak Amiruddin Mustam dan
Bapak Bahtiar).

Organisasi Remaja Musholla (Remus)-merupakan suatu wadah atau media yang
di dalamnya mengajarkan kepada peserta didik dalam memperdalam ilmu tentang
ajaran Islam yang biasanya tidak didapatkan secara rinci di dalam kelas, mencegah
perbuatan yang munkar, dan menyeru kepada kebaikan serta pengaplikasiannya
dalam kehidupan sehari-hari. Remus juga berfungsi sebagai fasilitator yang mampu
menciptakan suasana kondusif bagi kehidupan agamis di sekolah, sehingga tercetak
insan yangrbertagwa dengan tetapsmemegang teguh-norma=norma-agama terutama
pada era globalisasi seperti sekarang ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler remaja Mushallah terhadap hasil belajar peserta
didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 8 Pinrang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional untuk
mengetahul hubungan variabel peneliti menggunakan teknik ‘product moment.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah 64. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah angket yang berisikan pernyataan positif dengan
4 pilihan jawaban dan nilai rapor peserta didik.

Dari hasil penelitian terlihat-bahwa_kedua variabel memiliki pengaruh yang
sangat kuat yakni antara ekstrakurikuler Remus terhadap hasil belajar peserta didik.
Dengan 73, = 0,913, berdasarkan.tabel korelasi koefisien nilai 0,91-1,00 berada pada
tingkat 'pengaruh yang sangat kuat.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler Remaja Musholla terhadap hasil belajar peserta didik dalam
mata pelajaran pendidikamagamarisiam: di'SMANFS8; Rinrang memiliki pengaruh yang
sangat Kuat.

Kata kunci : ekstrakurikuler Remus, hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam membudayakan manusia.

Melalui pendidikan, kepribadian pe didik dibentuk dan diarahkan sehingga

dapat membentuk derajat ke hluk berbudaya yang berkualitas

siannya dalam kehid i Dibentuknya
h (Remus) di SMAN 8 bergerak di
arapan dapat berfungsi i ang mampu
usif bagi kehidupan agami gga tercetak
taqwa denga a terutama

isasi seperti s
n Remaja M i da dasarnya kan sebuah
kurikuler anE mrEh wawas ilmu agama
peserta i inya tujuan
pendidika : Katka ‘ ahuan,  Ketera : al dan sikap,
memperluas cara berfikir peserta didik, yang kesemuanya itu dapat berpengaruh pada

prestasi belajarnya.

Kegiatan Remaja Mushallah (Remus) merupakan salah satu contoh
pergerakan menyeru kepada kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran,

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Ali-Imran/3: 110.
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2€ICADOOIBRAEOOOENLLG 6 BRI EEHO BALLY e
O%=HY, 104 OV0O <o Qo ORB P AO M W NE=
&IOR o %+ = @O I ONKOXIZC COMea QARG
NE&Ar+e=D> «@®O*k Lo ¢ N<BHEFA @ @ Tar €245 @ AR
AOLEHOPINENWwa S (LA E e COIBAIFELE Y A
WEIREE Vo G HE OM @ - REDLEO

harus d : lihat sangat
sedikit i isedi j empelajari
Pendidi diperlukan
adalah ¢ m pelajaran
melalui

alam bentuk bimbinga ajaran, atau
latihan. an_pada hakikatnya 2 --i‘-.~ beriah bantua , motivasi,
nasehat an masalah

dan menanggulangi kesulitan sendiri.?

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:Jamanatul ‘Ali-ART,2011),
h. 30

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran( Bumi Aksara: Jakarta, 2001), h.2.
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Pembelajaran adalah bentuk kegiatan dimana terjalin hubungan interaksi
dalam proses belajar dan mengajar antara tenaga kependidikan (guru/pengajar) dan
peserta didik untuk mengembangkan perilaku sesuai dengan tujuan pendidikan.

Sedangkan pelatihan pada prinsipnya adalah sama dengan pengajaran, khususnya

untuk mengmbangkan keterampila UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasiona didikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mew Ua jar da pembelajaran agar peserta

pangkan potensi dirinya untt 2miliki kekuatan spritual
ulia, serta
buku phylosophy of ed berpendapat
rprise which aims at pr e of person
and tha by transmission of kno derstanding

from on *

perusahaal bertujuan

tipe orang ini dicapai transmisi
eterampilan, orang ke ora

gama. Kata

rti “proses

dalam usaha
mendewasakan manusia melalui pendidikan dan latihan”.
Menurut Zakiah Daradjat bahwa pendidikan agama Islam adalah pendidikan

melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap

3 Moore. T.W Phylosophy of Education (Internal Library of the Phylosophy of Education),
(Boaton : Routledge and Kagen Paul, 1982), h. 66.
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anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu

pandangan hidupnya demi keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.*

Pendidikan Agama Islam ada itu usaha bimbingan dan asuhan terhadap

anak didik agar nantinya set ikan dapat memahami apa yang
terkandung dalam Islz eseluruhan, ajaran-ajaran agama Islam

U sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan

itu sendiri
idupan dunia dan akhir
Islam © ikan nasional dinilai IS ang sangat
agama lebih berdaya g
kualitas, unggul, lahiriah

hidupan aqli i : amaliah dan

kurikulum
anak-kanak
agama Islam
sebagai mata pelajaran wajib adalah bagaimana mengimplementasikannnya dalam

mengajarkan dan mengarahkan peserta didik agar memiliki kualitas iman, tagwa dan

4 Dzakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h. 59.

5 Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Beragama(Jakarta: Bulan Bintang, 2003), h. 124.
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akhlak mulia, dengan demikian pendidikan agama Islam bukan hanya mengajarkan
pengetahuan tentang agama akan tetapi bagaimana membentuk kepribadian peserta
didik agar memiliki keimanan dan ketagwaan yang kuat dan kehidupannya

senantiasa dihiasi dengan akhlak yang mulia.

Rosdiah mengemukakan beb elemahan pendidikan Agama Islam di

sekolah, baik dalam pemah n Agama Islam maupun dalam
pelaksanaanya, yaitu :
1. i 0gi, ada kecenderungan me ah pada paham fatalistik.

ami sebagai

jarkan sebagai tata at i an berubah
ng memahami dinamika
diajarkan sebagai dog

aan pada kemajuan ilmu pe

kan formal,

A jam dalam

Terbentuknya organisasi Remaja Mushallah (Remus) di SMAN 8 Pinrang di
harapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih dalam bidang

Agama Islam. Kegiatan ini dapat membantu peserta didik dalam memahami dan

® Hashullah, Otonomi Pendidikan Kebijakan Derah dan Implikasinya Terhadap
Penyelenggaraan Pendidikan,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.150.
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mengamalkan dalam kehidupan sehingga dapat menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dan peserta didik dapat
memperoleh prestasi yang baik dari pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kegiatan ekstrakurikuler Remaja Mushallah (Remus) diharapkan dapat

membantu peserta didik dalam mem bekal yang cukup untuk membentengi

dirinya dari berbagai peng endidikan Agama Islam adalah

ar belakang di atas pen

ikuler Remaja Musho
peserta didik dalam p
enjadi poin penting untu “Pengaruh

Terhadap H: ajar Peserta

Islam di SMAN 8 E

Pinrang?
2. Bagaimana capaian hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Pinrang?

" Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi(Bandung: Rosadakarya,
2004), h.130.
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3. Adakah pengaruh antara kegiatan Remaja Musholla (Remus) terhadap hasil
belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 8 Pinrang?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicz penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui keakti Musholla (Remus) di SMAN 8

Pinrang.
2. Untuk mengetahui capaian hasil belajar peserte dalam mata pelajaran
s) terhadap

pada mata pelajaran Pe

rapkan dapat digunaka dan bahan

sehingga memberikan busi iran untuk

.

gan |ImPAIn EP“[Ehdlkan ya tentang

ilmu penge penelitian

1) Bagi peneliti, penelitian ini berguna'untuk mengembangkan wawasan keilmuan
dalam bidang pendidikan agama Islam.

2) Bagi peserta didik, sebagai informasi bagi peserta didik SMAN 8 Pinrang tentang

pengaruh kegiatan Remaja Musholla (Remus) terhadap hasil belajar dalam mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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3) Bagi guru, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang upaya guru dalam
meningkatkan minat peserta didik yang masih sangat minim dalam mengikuti
kegiatan Remaja Mushallah.

4) Bagi sekolah, penelitian ini berguna untuk memberikan sumbangan berupa ide

yang baik pada SMAN 8 Pinran gka meningkatkan mutu pendidikan.
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BAB 11
TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Ekstrakurikuler

Pada bagian ini, peneliti menj eberapa poin. Antara lain: pengertian

Ekstrakurikuler, pengertia si dan tujuan ekstrakurikuler

ja Mushallah.

i kegiatan,

ekstra, A DE BI) artinya
ivi ekstra artinya tambaha i, dan kata
ikule i bagai aktivitas tambah itan dengan

kulikule n dengan kurikulum.! S : . i

dapat d ivitas tambahan diluar yang : i .

abatan atau
emperkaya

eatif. Suatu

Kebutuhan serta
minat mereka.
Menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis S bahwa, kegiatan ekstrakulikuler adalah

kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran baik dilakukan di Madrasah maupun

!Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka,
2003), h. 219 dan 617.
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10

diluar Madrasah dengan maksud memperluas dan memperkaya wawasan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.?
Definisi lain menurut Direktorat Pendidikan menengah Kejuruan dalam B.

Suryosubroto tentang kegiatan ekstrakurikuler bahwa, kegiatan yang dilakukan diluar

jam pelajaran tatap muka, dilaksans ekolah atau di luar sekolah agar lebih

memperkaya dan memper dan kemampuan yang telah
dipelajari dari berbagai ajaran dalam k

Definisi diatas dapat diarti i ekstrakurikuler adalah kegiatan
tambahs laksanakan

diluar da. Dalam

kurikuler sebenarnya di dan sekolah

eda tergantung oleh se an pendidik

ini bisa dilaksanakan uar sekolah

al atau pada waktu-wakt

ekstrakurik emperluas pe uan peserta

bangkan nilai-nilai an sitif dan seg ensi-potensi

atau ke an peserta di eningkatkan itas dirinya

kegiatan F*LRLE PﬂinEalam hal

ikan agama
h, kesenian
dan kegiatan

keagamaan lainnya yang dilaksanakan' di luar jam pelajaran. Beberapa kegiatan

2 Rais, R, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah (Studi Pengembangan
Madrasah pada MAN 1 Surabaya (Jakarta: Litbn dan Diklat Departemen Agama RI, 2009), h.194.

% B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),
h.270-271.
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11

ekstrakurikuler yang ada di Sekolah pada umumnya, seperti : Pramuka, PMR, KIR,
Olahraga, Seni, Paskibra, dan Remaja Mushallah yang berbasis keagamaan.

Jadi ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang berada di luar mata pelajaran pada
program yang tertulis di dalam kurikulum untuk membantu pengembangan potensi,
minat, dan bakat peserta didik sesual dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan
dalam pendidikan.

2. Remaja Mushallah

Remaja Mushallah terdiri dari dua kata yaitu “remaja” dan “Mushallah”. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) remaja diartikan sebagai mulai dewasa atau
sudah sampai umur untuk kawin. Remaja berasal dari kata latin "adolensence" yang
berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensencemempunyai arti
yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional, dan fisik.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Mushallah adalah tempat atau
rumah kecil menyerupai Masjid yang digunakan sebagai tempat beribadah umat
muslim. Dikatakan remaja Mushallah (Remus) karena Mushallah merupakan pusat
tempat peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler remaja Mushallah
dalam melaksanakan kegiatannya.

Organisasi remaja Mushallah (Remus) adalah bagian dari organisasi siswa
intrasekolah yang kegiatannya mendukungintrakurikuler keagamaan, dengan
memberikan pendidikan, pembinaan, dan pengembangan potensi peserta didik
muslim agar menjadi insan beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlah mulia dengan mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari.

“*Hurlock, Elizabeth, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1999), h.122


https://id.wikipedia.org/wiki/Fisik
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Dari pengertian diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa ekstrakurikuler
Remaja Mushallah merupakan suatu wadah yang berisi kegiatan pendidikan yang
ada diluar mata pelajaran untuk membantu mengembangkan bakat dan minat peserta

didik dalam bidang keagamaan.

1. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Eks
Kegiatan ekstrakurik Remus) merupakan kegiatan

pembelajaran dan pe memiliki fu

1) hidupan sehari-hari dan
litan dalam
2) bahwa kegiatan ek gsi untuk
gan personal peserta asan bakat,
3) egiatan ekstrakurikuler ber untu
n dan tangg aan peserta
embangkan eserta didik
perluas pen
4)

peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler harus mengembangkan kehidupan
budaya Islami di sekolah yang lebih menarik bagi peserta didik.

5) Persiapan Karir, yaitu untuk mengembangkan kesiapan Kkarir peserta didik
melalui pengembangan kapasitas dan kompetensi PAI.

1. Tujuan ekstrakurikuler Remaja Mushallah (Remus) adalah sebagai berikut:
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Memberikan sarana pembinaan, pelatihan, dan pendalaman pendidikan agama
Islam.
Memperdalam dan memperluas pengetahuan serta wawasan keagamaan peserta

didik agar dapat mengkomunikasikan ajaran agama yang mereka peroleh dalam

bentuk akhlak mulia sehingg ai-nilai ajaran Islam dapat mewarnai
lingkungan Sekoah dala
Membentuk kepri uslim yang repre alam upaya dakwah Islam

secara damai

jar mampu

an meninggalkan laran menyaring

aik sesuai dengan agar dapat

dan menambah wa

yang tidak

dala belajaran di kelas agar

kompetensi
peserta didi

ngkup Ekstral

ngkup ekstra

PAREPARE

7

hal sebagai

Mengorganisasikan tugas sehari-hari
Kemampuan keterampilan hidup yang dasar
Keterampilan berbahasa santun

Kesadaran berestetika

Kesadaran menaati peraturan
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8. Keterampilan sosial
9. Keterampilan pengelolaan agresivitas.
2.1. 2 Hasil Belajar

Pada bagian ini, peneliti menjelaskan beberapa poin. Antara lain: pengertian

hasil belajar, ciri-ciri hasil belaja aktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belajar.

1. Pengertian Hasil B
Kata hasil belajar terdiri dari kata hasil dan belajar. Kemudian dalam Kamus

oleh usaha.

Sedang 3 Na . Jadi hasil

belajar ha untuk memperoleh il

g RI No. 20 Tahun Pendidikan

yang dinyatakan eval pserta didik

ntuk memantau proses, ke kan peserta

didik se rkesinambun
Sudiarjo, mengat asil belajar adalah pernyataan

oleh peserta I program pe aran sesuai

eserta didik

aku peserta didik
yang terjadi berdasarkan pengalaman belajar serta kemampuan peserta didik dalam

memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam kompetensi dasar.

SSukardi, Evaluasi Pendidikan, Prinsip dan operasionalnya (Jakarta: Bumi Aksara, 2011)
h. 12.

5Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 189.
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Hasil belajar berfungsi sebagai petunjuk dalam perubahan perilaku yang akan dicapai
oleh peserta didik sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan.’
Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk

bermacam-macam hal yang telah dicapai oleh peserta didik, misalnya ulangan

harian, tugas-tugas dalam pekerja ah, tes lisan yang dilakukan selama

pelajaran berlangsung, tek atau indeks prestasi (IP).% Agar

Penilaian hasi

dik, satuan
dikan dasar
Pé ian hasil belajar pesert han tingkah
laku pes alnya tidak bisa menjadi bis

dan pe

afektif,

g kogpnitif,
ar, peranan
ng ada pada

10

Siswa  Melalui
Perk antoran,
Vol. 1, 2016) h. 13.

8Fadhilah Suralaga dan Solicha, Psikologi Pendidikan (Ciputat: Lembaga Penelitian UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010) h. 95.

°Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasark an Kurik
ulum 2013) Suatu Pendek atan Praktis Disertai dengan Contoh (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 35.

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 3.
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Kemudian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu
kemampuan atau kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik baik dalam aspek
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) setelah

mengikuti kegiatan proses belajar-mengajar. Dengan hasil belajar maka dapat

diketahui seberapa besar keberhasi rta didik dalam prses belajar yang telah
menguasai kompetensi atau.r

1. Ciri- Ciri Hasil E

Ciri-ciri hasil belaje aku dalam diri individu,

ah lakunya,

tetapi t Perubahan
tingkah baga lajar memilik ciri-ciri s
1) ya ari, yaitu individu m embelajaran

bah tahuan, sikap, dan kete )ah, ia lebih

rhad inya, dan sebagainya. Per

2)
- nEnAgncEd
3)
4) Perubahan yang diperoleh itu senantiasa bertambah sehingga berbeda dengan

keadaan sebelumnya.

UTutik Rachmawati dan Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang Mendidik
(Yogyakarta: Gava Media, 2015), Cet. I, h. 37.
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5) Perubahan yang bersifat aktif, yaitu perubahan itu tidak terjadi dengan
sendirinya akan tetapi melalui aktivitas individu.
6) Perubahan yang bersifat permanent yaitu perubhan yang terjadi sebagai hasil

pembelajaran akan berbeda secara kekal dalam diri setiap individu.Perubahan

yang bertujuan dan terarah, pahan yang terjadi karena ada sesuatu
yang akan dicapai.

2.

oelajar yaitu
Jari luar diri
ksternal), dikemukakan

gai berikut:

um jasman tubuh dan

sendi-se , dapat mem didik dalam
mengik jaran. i i ji rtai pusing-
pusing
materi
ehatan indera
pendengaran dan indera penglihatan, juga mempengaruhi kemampuan peserta didik
dalam menyerap informasi dan pengetahuan khususnya yang di sajikan dalam kelas.

Untuk mengatasi kemungkinan timbulnya masalah mata dan telinga, maka

sebagai seorang guru harus bekerja sama dengan pihak sekolah untuk memperoleh
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bantuan pemeriksaan rutin, pada dasarnya guru harus jeli melihat kondisi peserta
didiknya.
a. Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi

kuantitas dan kualitas perolehan pemit an peserta didik. Diantaranya yaitu:
1. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan ema dalam perkembangan
intelektual anak, ha sepa iawan bahwa stimulasi intelektual
sangat ¢ ) enentukan

balik faktor

perkem

kognitif rdap perkembangan emosion

2. Inte i

Inte i m istilah umum untuk intaran dan

kepande eora gkat intellegensi peserta di

sangat kan tingkat .Intellegensi

juan dan hasil belaj didik mempunyai

oih berhasil

yangre PAREPARE

intellegensi

mempunyai t intellegensi

untuk mereaksi dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan
sebagainya, baik secara positif maupun secara negatif.
4. Bakat

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai

keberhasilan pada masa yang akan datang. Bakat dapat mempengaruhi tinggi
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besarnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Apabila bidang studi yang
dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, hasil pebelajarannya akan lebih baik
karena peserta didik senang mempelajrinya. Sebaliknya, jika bidang studi yang

dipelajari peserta didik tidak sesuai dengan bakatanya, peserta didik akan mengalami

dalam mempelajarinya.
5. Minat

Peran minat dalam Y& i kek g mendorong peserta didik

a menerima
terus tekun
inat mempunyai peran mempunyai

rilaku dan sikap. Minat tivasi yang

kuat un jar. didik yang berminat te an berusaha

ibandingkan dengan pesert yan g berminat.

an tinggi ren serta didik a

hasil be ng akan dica

rang untuk
ngkah laku
enting dalam
perpses belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar, maka
prestasi belajarnya akan optimal, sebaliknya peserta didik yang memiliki motivasi
rendah dalam belajar, maka prestasi belajarnya disekolah tidak akan meningkat.

2. Faktor Eksternal

1) Keluarga
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Situasi keluarga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam keluarga.
Pendidikan orang tua, status ekonomi. Rumah kediaman, bimbingan orang tua, dan
perkataan orang tua sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Bisa dikatakan bahwa peran orang tua terhadap peserta didik sangat penting baik

untuk perkembangan sikap, tingkah maupun mentalnya. Karena pendidikan

yang pertama didapatkan pes ikan yang berasal dari keluarga.
2) Sekolah

Pada dasarnya pendidikan di an bagian dari pendidikan dalam
m keluarga.

kehidupan

a menentukan hasil bel ila disekitar

asyarakatnya terdiri dari or

yang dngan berbagai ragam kualitas mulai dari yang tidak berpendidikan sampai
kepada yang berpendidikan tinggi. la adalah laboratorium terbesar tempat para

anggotanya mengamalkan semua keterampilan yang dimilikinya.!2

12 Fyad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 84.
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2.1. 3 Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses edukatif yang dilakukan oleh

orang yang dewasa kepada seseorang untuk dapat mengembangkan potensinya

semaksimal mungkin menuju kepac entuknya akhlak atau kepribadian yang
selaras dengan prinsip-prinsi
dalah usaha sac

Pendidikan agameé enyiapkan peserta didik

dalam meyakini, me n Agama Islam melalui
tutan untuk
jama dalam
an kesatuan nasional.'*
Ilah SWT dalam Q.S
AMAXE) 90

0 HG @ 0Y W COA ‘ Zu] T~ 12

WAN7
&R A YA =

Terjemahnya:

187uhdiyah, Psikologi Agama (Palembang: CV. Grafika Telindo, 2011), h. 49.
14Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam(Palembang: IAIN Raden Fatah

Press, 2013) , h. 21.
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.®

QS. At-Taubah ayat 122 tersirat bahwa ayat ini memberi anjuran tegas kepada

umat Islam agar ada sebagian dari umat Islam untuk memperdalam agama serta

mempelajari tentang pendidik i tercapainya kesejahteraan dunia
maupun akhirat.
Pendidikan ag

pakan suatu usaha ka membantu seseorang

agar m giaan dunia

akhirat.
a Islam

secara makro adalah

ani yang ada pada su

mil)sesuai dengan nor

nuju terbentuknya k

> Kementerian Agama RI, Al-Qur dan Terjemahannya (Jakarta:Jamanatul ‘Ali-

ART,2011), h. 164

Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Palembang, IAIN Raden Fatah Press,
2008), h. 200

"Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.
333.

Dzakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 31
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adalah membentuk kepribadian yang sesuai dengan nilai dan norma di dalam ajaran
agama Islam.

Pendapat ini di dasarkan pada firman Allah Swt dalam surah Ali-Imran 102 yang

berbunyi:
e O&5a@8% OO @ x AP B ARGOIL I -@7
B2X0>0%=a DN, #6 Q=D o
€O0x=>00=> 4 A<COREOD

A& XKD
Terjemz

......... /a ertakwalah kepa ah sebenar-
: kamu mati

membentuk

kepriba : ilai i dé aran agama

uhnya akan
tampak kehidupan ji pentingnya

pendidi ama ini makaﬁznulis menﬁﬁlpkan terle hulu fungsi
JPAREPA

agama ara lain

YAl-Qur’an dan Terjemahannya Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
(Jakarta:Jamanatul ‘Ali-ART, 2011), h. 150

2Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2010),
h. 24.
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Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak sehingga merupakan
bagian dari unsur-unsur keribadiannya, akan cepat bertindak menjadi pengendali
dalam menghadapi keinginan-keinginan dan dorongan-dorongan yang timbul.

Karena keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian dari kepribadian itu, akan

mengatur sikap dan tingkah laku sese ecara otomatis dari dalam.
2) Menolong dalam Mengh

Orang yang bena ne a setiap kekecewaan yang
putus asa, melainkan ia

Tuhan, dan

sahnya anak

adalah usia

anak m ‘ i nang jiwa d ng itu juga

apat di tarik ulan bahwa

RrE]bing ma

ntuk dapat
agama juga
enghadapi suatu

kesukaran.
Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa fungsi dari pendidikan
agama Islam adalah membimbing manusia untuk dapat mengendalikan sikap dan
tingkah laku di dalam kehidupan, kemudian agama juga menganjurkan agar setiap

manusia tidak cepat berputus asa ketika menghadapi suatu kesukaran.
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3. Karakteristik Pendidikan Agama Islam
Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu yang dapat
membedakan dengan mata pelajaran lainnya, tidak terkecuali mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI). Karakteristik Pendidikan Agama Islam dimaksud

sebagai berikut:
1. PAI merupakan rumpun ikembangkan dari ajaran-ajaran
pokok yang terdag agama Islam.

2. Tujuan PAI adalah untuk terbentuknya peserta dic ang beriman dan bertaqwa

ajaran

3. gram pembelajaran, dia  agidah dan

landasan untuk lebih emp ilmu-ilmu,

) idik untuk berfikir Kritis, enja asan dalam
sehari-hari di

4, an PAI tida .enguasaan ke nsi kognitif
juga afektif

5. elajaran PP Aan(E(P ‘e an dari k
n dan As-
6. Materi PAI dikembangkan dari kerangka dasar ajaran Islam, yaitu agidah,

syari’ah dan akhlak.
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7. Output program pembelajaran PAI di sekolah/madrasah adalah terbentuknya
peserta didik yang memiliki akhlak mulia (budi pekerti luhur) yang merupakan
misi utama dari diutusnya Nabi Muhammad saw. di dunia ini. 2*

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan lam mencakup usaha mewujudkan

keserasian, keselarasan, da
1. Hubungan manusia

2. Hubungan manu
3. Hubungan man

5esama manusia.
an dirinya sendiri.

jat menjalin
kan Agama

muamalah,

akhlak

5. La

1)

untuk

akhlak itual. % Seper

) MG e
4= eI
&S G S

2Nazarudin Rahman,Manajemen Pendidikan, Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), h. 9

2Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2010)
h. 29-30.

ZAkmal Hawi, Tantangan Pendidikan Islam di Era Globalisasi (Palembang: IAIN Raden
Fatah Press, 2007), h. 95
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RRE-40Ou@ G e HEmar=¢0€e00 clUe0NAa I
SHAE QMW@ o N BRHEHEIN O A A Lo e GRS
e o 08 BITOBOE “o S HlukEHEN &P

NSOEAZOUNZE X 16O

Terjemahnya:

Bacalah dengan
telah menci

uhanmu yang Menciptakan. Dia

mpal darah. Bacalah, dan
engajar (manusia) dengan
anusia apa yang tidak

Te ia meyakini
akan ac uhan pencip 3 untuk memp 0 yaknan dan
memeli didikan dan
pengaja juga telah
menjad di samping
sunnah pendidikan

Islam d: i pber segala sumber hukum hic ni.

rjakan oleh

Rasulul i i adi sumber

sebagainya baikpermasalahan dunia’ maupun akhirat. As-sunnah berfungsi
menjelaskan atau menjabarkan semua hal yang tidak dijelaskan di dalam Al-Qur’an

hal-hal yang tidak tercantum dan belum didapatkan dalam Al-Qur’an maka akan di

2Al-Qur’an dan Terjemahannya Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
(Jakarta:Jamanatul ‘Ali-ART,2011), h. 479
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jelaskan dalam As-Sunnah, seperti hukum tentang sholat lima waktu di dalam Al-
Qur’an tidak dijelaskan tentang bagaimana cara shalat itu bagaimana oleh karena itu
kedudukan As-sunnah di seni berfungsi menjelaskan bagaimana cara sholat
sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi saw yang menyakatan bahwa “sholatla kamu
sebagaimana aku sholat”. Dilihat dari sudut-pandang itu maka As-sunnah merupakan
sumber hukum yang kedua setelah kitab suci Al-Qur’an.

3) ljtihad

Ijtihad adalah istilah para fuqaha’, yaitu berfikir dengan menggunakan seluruh
ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’ah islam untuk menetapkan atau menentukan
sesuatu hukum atau syari’at islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan
hukumnya oeh Al-Qur’an dan As-Sunnah. ljtihad dalam hal ini dapat saja meliputi
seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada
Al-Qur’an dan sunnah. Namun demikian ijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang
diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan sunnah
tersebut. Karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber hukum islam yang
sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah Rasul Allah wafat. Sasaran ijtihad adlah
segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang.
Ijtihad bidang pendidkan sejalan denga perkembangan zaman yang semakin maju,
terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja dibidang materi atau isi, melainkan
juga dibidang sistem dlam arti yang luas.

Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah yang
diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan islam. Ijtihad tersebut haruslah
dalam hal-hal yang berhubungan lansung dengan kebutuhan hidupdisuatu tempat
pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasila ijtihad harus

dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.
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Ijtihad dibidang pendidikan ternyata semakin perlu sebab ajaran islam yang
terdapat dlam Al-Qur’an dan sunnah adalah bersifat pokok-pokok dan prinsinya saja.
Bila ternyata ada yang agak terperinci, maka perincian itu adalah sekedar contoh
dalam menerapkan yang prinsip itu. Sejak diturunkan sampai Muhammad saw wafat,
ajaran Islam telah tumbuh dan berkembang melalui ijtihad yang dituntut oleh
perubahan situasi dan kondisi sosial yang tumbuh dan berkembang pula. Sebaliknya
ajaran Islam sendiri telah berperan mengubah kehidupan manusia menjadi kehidupan
muslim.

Pergantian dan perbedaan zaman terutama karena kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang bermuara kepada perubahan kehidupan sosial telah menuntut
ijtihad dalam bentuk penelitian dan pengkajian kembali prinsip-prinsip ajaran Islam.
Apakah ia boleh ditafsirkan dengan yang lebih serasi dengan lingkungan dan
kehidupan sosial sekarang? Kalau ajaran itu memang prinsip, yang tidak boleh
diubah,maka lingkungan dan kehidupan sosiallah yang perlu diciptakan dan
disesuaikan dengan prinsip itu. Sebaliknya, jika dapat ditafsir, maka ajaran-ajaran
itulah yang menjadi lapangan ijtihad.

Kita hidup sekarang di zaman dan dilingkungan yang jauh berbeda dengan
zaman dan lingkungan ketika ajaran Islam itu diterapkan untuk pertama Kali.
Disamping itu kita yakin pula bahwa jaran Islam itu berlaku disegala zaman dan
tempat, disegala situasi dan kondisi lingkungan sosial. Kenyataan yang dialihkan
oleh peralihan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan yang menyebabkan
kebutuhan manusia semakin banyak. Kebutuhan itu ada yang primer dan ada yang
sekunder. Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang mendasar yang bila tidak
dipenuhi, kehidupan akan rusak. Kebutuhan sekunder ialah kebutuhan pelengkap

yang kalau tidak terpenuhi, tidak sampai merusak kehidupan secara total.
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Sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial, manusia tentu saja
mempunyai kebutuhan individu dan kebutuhan sosial menurut tingkatan-
tingkatannya. Dalam kehidupan bersama, mereka mempunyai kebutuhan bersama
untuk kelanjutan kelompoknya. Kebutuhan-kebutuhan ini meliputi berbagai aspek
kehidupan individu dan sosial, seperti sistem politik, ekonomi, sosial, dan pendidikan
yang tersebutterakhir adalah kebutuhan yang terpenting karean ia menyangkut
pembinaan generasi mendatangdalam rangka memenuhi kebuthan-kebutuhan yang
tersebut sebelumnya.

Sistem pembinaan disuatu pihak dituntut agar senatiasa sesuai dengan
perkembangan zaman, ilmu dan teknologi yang berkembang cepat. Dipihak lain
dituntut agar tetap bertahan dalam hal kesesuaiannya dengan ajaran Islam. Hal ini
merupakan masalah yang senantiasa menuntut Mujtahid Muslim di bidang
pendidikan untuk selalu berijtihad sehingga teori pendidikan Islam senantiasa relevan
dengan tuntutan zaman, ilmu dan teknologi tersebut. Sedang di Indonesia ijtihad di
bidang pendidikan itu harus pula dijaga agar sejalan dengan falsafah hidup bangsa.

Bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa yang terdiri dari berbagai suku
mempunyai falsafah dan pandangan hidup yang beragam. Sebagai suatu bangsa
mereka harus menganut satu falsafah dan pandangan hidup bangsa. Falsafah dan
pandangan hidup itu, diramu dari nilai-nilai yang dianut oleh masing-masing suku
bangsa yang bergabung menjadi bangsa Indonesia itu. Falsafah dan pandangan hidup
itu, harus mangandung fikiran-fikiran yang terdalam dari gagasan bangsa untuk
mewujudkan kehidupan bangsa yang baik. Dari falsafah dan pandangan hidup
bangsa inilah berhulu semua ide dan gagasan pembangunan bangsa.

Kegiatan pendidikan dan pengajaran yang merupakan tugas setiap warga negara

dan pemerintah, harus berlandaskan filsafah dan pandangan hidup bangsa ini, dan
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harus dapat membina warga negara yang berfilsafat dan berpandangan hidup yang
sama. Oleh karena itu landasan pendidikannya harus sesuai denga falsafah dan
pandangan hidup itu. Dan sebagai penganut suatu agama yang taat, seluruh aspek
kehidupannya harus disesuaikan denga ajaran agamanya. Maka warga negara yang
setia pada bangsa dan taat pada agama, harus dapat menyesuaikan filsafah dan dan
pandangan hidup pribadinya dengan ajaran agama serta filsafat dan pandangan hidup
bangsanya. Bila ternyata ada ketidaksesuaian atau pertentangan maka para mutahid
dibidang pendidikan harus berusaha mencari jalan keluarnya dengan menggunakan
ijtihad yang digariskan oleh agama dengan ketentuan bahwa ajaran agama yang
prinsip tidak boleh dilanggar atau ditinggalkan.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan

Dari penelusuran yang dilakukan, terdapat beberapa penelitian yang relevan
terhadap pembahasan calon peneliti, di antaranya ialah:

Pertama, skripsi yang di tulis oleh Rahmawati, mahasiswa program studi
Pendidikan Agama Islam Institut Agama.lslam Negeri (IAIN) Parepare tahun 2018
yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam
(ROHIS) Terhadap Pengembangan Kepribadian Religius Peserta Didik SMA Negeri
6 Sidrap”. Berdasarkan hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat “pengaruh
yang signifikan antara keaktifan peserta didik mengikuti ekstrakurikuler Rohani
Islam (ROHIS) terhadap pengembangan kepribadian religius peserta didik SMA

Negeri 6 Sidrap”.2> Hubungan penelitian yang dilakukan calon peneliti dengan yang

%5 Rahmawati, Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS)
Terhadap Pengembangan Kepribadian Religius Peserta Didik SMA Negeri 6 Sidrap Arsip

(Perpustakaan IAIN Parepare), 1AIN Parepare, 2018. h. 64
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deliti oleh Rahmawati memiliki persamaan variabel bebas yakni kegiatan
ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS) yang berhubungan dengan Remaja Mushallah
dan perbedaannya terletak pada variabel kedua yakni pengembangan kepribadian

religius peserta didik, sedangkan yang dibahas calon peneliti sekarang adalah prestasi

belajar dalam mata pelajaran Pendidi a Islam.
Kedua, skripsi yang di iwa program studi Pendidikan

Agama Islam Sekola ama Islam IN) Parepare tahun 2017

di teliti o is de ang di teliti
oleh Hi i amaan variabel terikat
a terletak pada varia
n yang di bahas calon ifan peserta
iatan Remaja Mushallah. rkan enelitiannya

ahwa “terda

tasi quantu ing dalam

prestasi belajar si da mata pe Pendidikan

1 SMPN 1 Ca

Pkir PAREPARE

mushallah (Remus) di SMAN 8 Pinrang. Dengan ini peneliti membuat skema untuk

%Hijrana, Pengaruh Implementasi Quantum Teaching dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1
Campalagian(Perpustakaan IAIN Parepare), 1AIN Parepare, 2018. h. 57
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lebih jelas dan merupakan kerangka pikir sebagai landasan sistematika berpikir,
adapun model kerangka pikir yang di gunakan adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

PROSES PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SMAN 8 PINRANG

KEGIATAN HASIL BELAJAR
REMAJA PAI PESERTA
MUSHALLAH DIDIK

Berdasarkan gambar skema di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan Remus
merupakan kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang keagamaan yang dilaksanakan
diluar mata pelajaran. Kegiatan Remus ini seharusnya dapat membantu
mengembangkan minat dan bakat peserta didik dan materi kegiatan Remus saling
berhubungan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam. Oleh sebab itu antara
ekstrakurikuler Remus dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam saling ada
hubungan satu sama lain.

Hasil belajar dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam merupakan hasil
dari proses belajar di kelas, saling berhubungan dengan hasil selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler Remus karena materi dalam ekstrakurikuler Remus
seharusnya sama dengan materi yang disampaikan pada saat pembelajaran di kelas
dan ada materi ekstrakurikuler Remus juga yang tidak disampaikan dalam kelas.

Setelah mengkaji konsep-konsep tentang ekstrakurikuler Remus dan hasil

belajar peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam serta keterkaitan
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toritis keduanya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa diduga terdapat pengaruh
ekstrakurikuler Remus terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam pada peserta
didik. Jika peserta didik semakin baik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Remus
maka semakin baik pula hasil belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik.

VN

Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih perlu

2.4 Hipotesis

dibuktikan kenyataannya.?’ ive statement predicting a
single researchoutco between two or
more Ve ' emprediksi
hasil pe : i antara dua

n sementara dari hasil penelitian

ilakukan pembuktian d entara yang

sesuai dengan fakta lap atau malah
Arikunto me an definisi

suatu jawa S

esis yan dia awal adalah

remaja IPSAIHIEP krRrEn pengar
v

a “kegiatan

signifikan

27 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 28.

2Jhon W. Best, Research in Education (New Jarvey: United States of America, 1981), h.7

2Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 177
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1.1 Kegiatan remaja Mushallah (Remus) di SMAN 8 Pinrang mencapai sekitar 85%
baik. Mengapa calon peneliti mendeskripsikan demikian karena setelah
melakukan observasi awal Remus SMAN 8 Pinrang aktif dalam melakukan

berbagai kegiatan salahsatunya kegiatan kajian rutin setiap minggunya dimana

Remus SMAN 8 Pinrang bekerj 1a_dengan Remaja Masjid di luar dalam

melaksanakan kegiata

1.2 Hasil belajar Pen gama Islam d 8 Pinrang telah mencapai

sekitar 85% dari yang diharapkan. Hasil belaja

ra kegiatan ekstrakurik
oelaj idikan Agama Islam
ada penga i trakurikuler Mushallah

ap hasil belaj ma Islam.

Operasional

al variab?*lneE-iP kﬂrEg konsep

mempunyai
ng meliputi
ang dipilih
yaitu Pengaruh Kegiatan Remaja Mushallah (Remus) Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Pinrang maka
dikelompokkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1) Variabel Bebas (Independent )
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Variabel bebas (Independent ) adalah variabel yang menjadi sebab atau
merubah/memengaruhi  variabel lain (variabel dependent). Juga sering
disebutdengan variabel berbasis, predicator, stimulasi, eksogen atau antecedent.®

Dalam penelitian ini, variabel independent yang diteliti adalah Pengaruh Kegiatan

Ekstrakurikuler Remaja Mushallah ). Pengertian ekstrakurikuler remaja

Mushallah (Remus) adalah rikuler peserta didik di SMAN

8 Pinrang dalam bigc aan, misalny an hari-hari besar Islam,
aktivitas shalat berjamaah ¢ yang bernuansa Islam, pelatihan
an lainnya.

g ini yakni

nggu sekali, kajian ini didik untuk

u agama Islam yang s dan tidak

giatan ekstrakurikuler ini mampu
jaran Pendidikan Agama i ang hanya
u 3 jam dala

2) Va erikat (Depe

ependent me

variabel FAaEE’FK RIE penelitial riabel yang
i

kan Agama

ipengaruhi a njadi akibat

karena

diteliti ¢
nilai rapor
yang telah diperoleh peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

yang mengikuti kegiatan Remaja Mushallah (Remu

%0 Syofian Siregar, Metode penelitian kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenadamedia group,
2010) h.10.

S1Syofian Siregar, Metode penelitian kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenadamedia group,
2010) h.11.
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, hasil penelitian diambil

dari data yang otentik di lokasi pe Data yang diperoleh kemudian akan

diselesaikan dengan mengg Quantitative Research generally
necssary an even more

arge or geographycally

lasi, jarang

populasinya

ra geografi.

nya ini merupakan jenis pe 2|dresearch)

dengan pene antitatif asosiatif yang el. Adapun

jenis ku nya uantitatif korelasi. Kuantita etode yang

m penelitian da pengaruh

riabel yang diteli bertujuan emperoleh

rit tentang trakurikuler Mushallah
dap prestp Aan ;EeP NIRE mata pe Pendidikan
0 2ngan suatu

s variabelny ah apa yang

menjadi titik perhatian peneliti.? Penelitian ini mempunyai dua variabel dan berbicara

tentang pengaruh berarti asosiatif.

1LP.R Gay dkk, Educational Research Competencies for Analysis and Applications, (Amerika:
Person Education, 2012), h. 130

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 97.
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Variabel penelitian ini adalah kegiatan ekstrakurikuler merupakan variabel
bebas/independen (X) dan prestasi belajar merupakan variabel terikat/dependen (Y).

Adapun rancangan penelitian ini sebagai berikut:

pertimb tersebut adalah sekol eliti melalui

jenjang i an juga sekolah ini re aktif dalam

ahkan peneliti dalam m

terdiri atas
di tetapkan
adi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang di pelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantittatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 117.
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik yang
tergabung dalam kegiatan Remaja Mushallah terdiri dari 64 peserta didik.
1.) Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Sampel peneliti pakan penentu seberapa jauh sampel

tersebut bermanfaat dalam k ampel dalam penelitian berarti
bagian dari jumlah d populasi tersebut yang

diambil dari keseluruhe wakili seluruh populasi.

vilan jumlah

sampel, naik diambil

semua S a menjadi populasi. Ji 00 dapat di
ambil 1 ari jumlah populasinya.

pel ini peneliti menga didik yang

ikut dal i kurikuler remaja Mushalla ampel yang

akan di dalah 64 pes mbilan sampe penelitian

ini ada al Sampling.' Tot ah teknik pe ilan sampel

dimana sampel sama
nInstruEAREPARE
a0 ikut dalam
penelitian

metode mempunyai peranan penting ' karena metode adalah cara yang harus

dilakukan di dalam pengumpulan data yang dapat dijadikan kerangka penelitian,

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 134.
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sehingga akan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.>Adapun teknik dan
instrumen pengumpulan data pada penelitian adalah sebagai berikut:
1. Teknik pengumpulan data

1.1 Uji Instrumen

a. Validitas
Validitas menunjukkan pengukur itu mengukur apa yang

ingin diukur. Sekira ngin menguk er di dalam pengumpulan
diukur.
data itu

21 dengan

g>Ttaber Maka instrume mikian pula

taber Maka instrumen diangga

gukur dapat
kali untuk

konsisten,

nilai Alpha
Cronbach yaitu 0,6.°

5 Masri Sangarimbun dan Sofyan Effendi, Metodologi Penenlitian Survey(Jakarta: LP3ES,
1986), h. 48.

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2010) h.173.
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2. Metode Pengumpula data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
2.1 Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala

yang tampak pada objek penelitia i yang dilakukan adalah obserasi secara

langsung dengan cara peng enggunakan mata tanpa ada alat

dengan mengamati segala

hari jJumat.

untuk mengetahui hasi ga data-data
lain ya ai penelitian ini. Salahsatu i ambil calon
g hasil belajar pesert

yang merupakan variabel p . asil belajar

yang di d adalah nila ng aktif dala itan Remaja
nik dokume k memperol arsip, data
ata siswa.

mengikuti

a didik dalam

bentuk berupa pernyataan positif berjumlah 20 item, dengan menggunakan jenis
pengukuran skala likert. Adapun Kisi-kisi angket dalam penelitian ini yaitu :

Tabel 3.1 Kisi — Kisi Angket

. ) Jumlah
Variabel Indikator Pernyataan
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+
. Keberadaan 1,3
Remus
. Keaktifan 2,14
pese
latan Remus
er
emus
estasi
E rikul ngajian
S emus
. P 10, 19
(
H
. Pemahaman 46,17
peserta didik
i. Sikap  peserta 7,9,18
didik
j. Keterampilan 11,13
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peserta didik

Jumlah 20

Pernyataan

3. Teknik Analisis Data
Setelah data yang sudak apat dipahami bukan hanya oleh
calon peneliti, akan

melakukan

hap pemberian skor pernyataan
pernyataan terdapat 4 angat setuju
(TS), dan sangat tidak arus dipilih
enetapkan bobot nilai terha

dengan sebagai berik

1. ption sangat setuj

2. ption setuju (

3 ption tidakRediu (7S BkdPmild 2 =
4. S

3.2 UjiD

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS versi 21 untuk menghitung Uji
Deskriptif Data (Median (Md), Modus (Mo), Varian, dan Standar Deviasi).
3.3 Uji Normalitas Data
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Uji Normalitas data yang dimaksud untuk memeriksa apakah data populasi
berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas data dengan program SPSS versi 21
pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov.

Menentukan Hipotesis.

Ho = data memiliki distrib normal

Kolmogorov Smirnoc < 0,05

3.4 Uji Jeni
ji jeni akan untuk mengetahui ebere an populasi
adalah s au ti
: homogenitas variabel n va Y dengan
gram SPSS versi 21.

ifikansi yan % atau 0,0 oun  kriteria

eputusan unt mogen atau tidak lah sebagai

i >0 B g R

Untuk mengetahui hubungan antara‘varibel X dan variavel Y digunakan korelasi
Product Moment dengan menggunakan SPSS versi 21. Dan untuk menentukan
besarnya sumbangan atau koefisien determinasi atau kekuatan huubungan antara
kedua variabel menggunakan rumus :

KH = 2% 100%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel

Ekstrakurikuler Remaja Mushallah hasil belajar PAI peserta didik (Y). Nilai-

nilai yang akan disajikan s 3. mentah dengan menggunakan
teknik analisis deskrip ' aitu nilai mean, median ,

gambaran tentang hasil

as
uler Mushallah SMAN 8 Pi
litia njukkan bahwa skor ler remaja

ada a sampai 79, nilai rata-r edian 73,00

modus aria ,30 dan standar deviasi 3,20. il distribusi
variabel X d rikut ini.
frekuensi sk Remaja Mushallah dilihat pada

tabel b
Ekstrakurikuler Remaja Mushallah
Frequency | Percent | Valid Percent CllimUIat'Ve
ercent
62,00 1 1,6 1,6 16
ss00 ) 1 L6 16 3.1
Valid

68,00 1 1,6 1,6 4,7
.00 6 9.4 9,4 14,1

45
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berikut

70,00 4 6,3 6,3 20,3
71,00 8 12,5 12,5 32,8
72,00 9 14,1 14,1 46,9
73,00 3 4,7 4,7 51,6
74,00 4 6,3 6,3 57,8
75,00 10 15,6 15,6 73,4
76,00 10 15,6 15,6 89,1
77,00 6 9,4 9,4 98,4
79,00 1 1,6 1,6 100,0
Total 64 100,0 100,0

Tabel 4. trakurikuler

Statistics

Ekstrakurikuler Remaja Mushallah

Valid 64
N
Missing 0
Mean 72,9844
Median 73,0000
Mode 75,002
Std. Deviation 3,20957

46

pada tabel
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Diagram variab

berikut ini

Variance 10,301
Range 17,00
Minimum 62,00
Maximum 79,00

Sum 4671,00

Ekstrakurikuler_Remaja_Mushallah

Frequency

6200 6500 68,00 6900 7000 71,00 7200 73,00 7400 7500 7600 7700 79,00

Ekstrakurikuler_Remaja_Mushallah

47

e ula ditunjuk bar 4.1 dan gambar 4.2
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Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Ekstrakurikuler Remus

Ekstrakurikuler_Remaja_Mushallah

nsi, untuk skor total responden

79, masing-masing me ,6%), hanya

nilai 73 i uensi (4,7%), nilai 70 d memiliki 4

dan 77 masing-masing mem ,4%), hanya

emiliki 8 f pun nilai 72 memiliki 9

0 frekuensi

%), dan nilai 7 asing-masing me

memiliki 1 frekuensi (1,6%). Hal ini 'tergambar jelas pada diagram batang dan
diagram lingkaran di atas.

Selanjutnya dapat dilakukan pengkategorian pada variabel X (ekstrakurikuler
Remus). Untuk melakukan pengkategorian tersebut akan menggunakan tabel

persyaratan pengkategorian skor dengan ketentuan sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Pensyaratan Pengkategorian Skor

Kategori Ketentuan

Tinggi > rata-rata + standar deviasi

Sedang Rata-rata — st iasi § / [ fata-rata + standar deviasi

Rendah deviasi

diadakan perhitungan

ntuk lebih

asifikasi Skor Kecender

Freku

ebanyak 45
responden (70%) berada pada kategori sedang, dan sebanyak 2 rrsponden (3%)
berada ada kategori rendah.
2. Hasil Belajar PAI Peserta Didik SMAN 8 Pinrang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel hasil belajar PAI berada

antara 75 sampai 85, nilai rata-rata sebesar 79,28, median 79,50, modus 80,00, varian
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5,285, dan standar deviasi 2,29. Distribusi frekuensi skor untuk variabel Y dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Distribusi frekuensi skor ekstrakurikuler remaja Mushallah dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar PAI

Nilai Hasil Belajar PAI

Valid Cumulative
Frequency | Percent
Percent Percent
75,00 4 6,3 6,3 6,3
76,00 6 9,4 9,4 15,6
77,00 3 4,7 4,7 20,3
78,00 6 9,4 9,4 29,7
79,00 14 21,9 21,9 51,6
Valid

80,00 18 28,1 28,1 79,7
81,00 3 4,7 4,7 84,4
82,00 7 10,9 10,9 95,3
85,00 3 4,7 4,7 100,0
Total 64 100,0 100,0

Hasil statistik deskriptif untuk variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Ekstrakurikuler Remus
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Statistics

Nilai Hasil Belajar PAI

Valid 64
N
Missing 0
Mean 79,2656
Median 79,0000

Mode 80,00

Std. Deviation 2,29729

Variance 5,278

Range 10,00

Minimum 75,00

Maximum 85,00

Sum 5073,00

Nilai_Hasil_Belajar_PAl

204

Frequency

7500 7800 7700 7800 7900 8000 8100 8200 8500

MNilai Ha=il Ralaiasr PAI
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Diagram lingkaran hasil belajar PA

Nilai_Hasil_Belajar_PAl

ribusi frekue' ng diperoleh pesert didik
dengan , 82, 85 mas rekuensi (4, ya nilai 75

(28,1%).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, nilai hasil belajar
peserta didik dengan nilai terbanyak berada pada nilai 80 yang memiliki 18 frekuensi

(28,1%), dan frekuensi terkecil berada pada nilai 77, 81, dan 85 yang hanya
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memiliki 3 frekuensi (4,7%). Hal ini tergambar jelas pada diagram batang dan
diagram lingkaran di atas.
Selanjutnya dapat dilakukan pengkategorian pada Variabel Y (hasil belajar PALI).

Untuk melakukan pengkatagorian tersebut akan menggunakan tabel persyaratan

pengkategorian skor dengan ketent i berikut:

tegorian Skor

Kategori

<rata-rata — sta

tabel di atas, maka

Rendah <77 10 15%

JUMLAH 64 100%

Dengan demikian,dapat disimpulkan bahwa kategori kecenderungan variabel

hasil belajar PAI (Y) adalah sebanyak 10 reponden (15%) berada pada kategori
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tinggi, sebanyak 44 responden (70%) berada pada kategori sedang, dan sebanyak 10
responden (15%) berada pada kategori rendah.
3. Uji Persyaratan Analisis

1. Uji Validitas Data

Pengujian validitas setiap butir p aan digunakan dengan menganalisis item,

yaitu mengkorelasikan ske aan dengan skor total yang
merupakan jumlah ske a variabel ekstrakurikuler
remaja Mushallah, ‘terlampir.Syarat valid : Jika #it0n4 1 aper Maka instrumen

) instrumen

dari variabel Interaksi

ai berikut:

isis Item Ekstrakurikule

oefisien Korelasi

5 0,399 Valid

6 0,173 Tidak Valid

7 0,39 Tidak Valid
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8 0,556 Valid
9 0,314 Valid
10 0,503 Valid

PAREPARE

yang terdiri-dart 20 pernyataa pernyataan tidak valid sebanyak 4 item

Set Mushallah)
diantaranya item nomor 6 butir pernyataan “Saya selalu mengikuti Maulid Nabi
Muhammad saw di sekolah”, item nomor 7 pernyataan “Dengan mengikuti Remus
saya dapat memainkan alat marawis”, item pernyataan nomor 14 “Dengan mengikuti
Remus pemahaman saya terhadap pembelajaran PAI bertambah”, item pernyataan

nomor 15 “Dengan mengikuti ekstrakurikuler Remus, saya menjadi disiplin dalam
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belajar”. Dengan 71;45:0,244 sehingga dapat disimpulkan bahwa 16 item tersebut

valid secara keseluruhan karena nilai 7y, (nirung) item pernyataan lebih besar dari

Ttabel-

Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan

dengan uji reliabilitas data yang dila engan SPSS Versi 2.1 sebagai berikut.
2. Uji Reliabilitas Data

aliditas data varie aka dilanjutkan dengan uji
d" untuk variabel X yang
merupakan

itian untuk

yataan dapat dipercay. akan untuk
| suatu instrument vyai 3 mus Alpha

pengambilan keputus

a. Alpha Cron sioner atau dinyatakan
reli U konsisten.
b. , Jika nilai maka kues atau angket

tidak relipanam'FkrR E

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

679 20

Berdasarkan tabel reliabilitas instrument variabel X (Ekstrakurikuler Remaja

Mushallah) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0,679 jadi angka tersebut lebih
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besar dari nilai minimal Alpha Cronbach’s yakni 0,6. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel X
dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka

pengumpulan data.

Variabel dependen (), yakni h ajar PAI peserta didik didapatkan melalui
teknik pengumpulan data dc

lebih kredibel (dapat

itian mengenai variabel Y akan

apabila dipero iti melalui dokumen hasil

apor yang terlamp

nelitian ini

Mmirnov. Pengujia uk melihat
tau tidak.

S.

Pengujian

ima jika Sig 0,05

lak jika SP“rH(E/l)R)E

Tabel 4.11 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz | Ekstrakurikul Hasil
ed Residual er Remus | Belajar PAI
N 64 64 64
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Mean ,0000000 72,98 79,27
Normal Parameters®® Std.

1,41038585 3,210 2,297

Deviation
Absolute ,213 ,157 171

Most Extreme
) Positive 121 ,090 171
Differences

Negative -,213 -,157 -, 157
Kolmogorov-Smirnov Z 1,703 1,255 1,372
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006 ,086 ,046

Y dengan
bantuan progr
ifikansi yang di la oun  Kkriteria

eputusan Mlnirpharﬁtau tidak lah sebagai

berikut

Apabila Sig. > 0,05 maka data ini ho

Apabila Sig. < 0,05 maka data ini tidak homogen
Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan nilai hasil pengujian homogenitas
dengan menggunakan program SPSS versi 21 sebagai berikut :

Tabel 4.12Test of Homogeneity of Variances

Test of Homogeneity of Variances
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Levene
o dfl df2 Sig.

Statistic
1,284 8 51 273

Berdasarkan hasil di atas, di

signifikansi 0,273> 0,05

tidak linier.

linear

akan untuk pengambil

bel terikat linier. Seba

arity< 0,05 disimpulkan

ion from linearity> 0,0

rsi 21.

nilai signifikansi sebesar 0,273. Nilai

an pengujian variabel X dan

ing variabel

jika nilai
hubungan
ifikan pada

bebas dan

ANOVA Table
Sum of Mean )
Df F | Sig.
Squares Square
o ] (Combined) | 41,754 | 12 | 3,479 | ,610 | ,823
Nilai_Hasil_B
. N 118
elajar_PAI * Linearity 6,766 1 6,766 ,281
) Between 7
Ekstrakurikule _
] Groups Deviation
r_Remaja_Mu
from 34,988 | 11 | 3,181 | ,558 | ,853
shallah o
Linearity
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Within Groups 290,731| 51 | 5,701

Total 332,484 | 63

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 21. pada tabel diatas makadi peroleh

sign adalah 0,853 berarti dalam ign lebih besar dari a (0,853> 0,05).

Sehingga kita dapat sim rakurikuler remaja Mushallah

dan data dokumentasi i dapat diuji
tesis yang diajukan dal iti itu terdapat
antara kegiatan ekst
eserta didik di SMAN 8 Pi

2lakukan  uji ggunakan ke

H, : Ao gan antara e

H, : Tic hubungavpnk ntEM R]Edan hasil PAI peserta

hasil belaja eserta didik.

menggunakan SPSS versi 21, sebagai berikut :

Tabel 4.14 Korelasi Antara Variabel X Dan Variabel Y

Variabel | Variabel

X Y
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*%x

Pearson 1 913

Variabel | Correlation

X Sig. (2-tailed) ,000
N 64 64
Pearson 913" 1

Variabel | Correlation

Y Sig. (2-tailed) ,000

N 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

De emik isien korelasi adalah erma da interval

hubung gat Jadi terdapat hubunge

J Sa uat antara

ekstrak rem hallah dengan hasil bel | pes dik. Hal ini

dapat d ri tab erprestasi untuk nilai koefisie 2asi :

elasi
Interve ’ Hubungan

_

0,40 — 0,599

0,60 —0,799 Kuat
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0,80 — 1,000 Sangat Kuat?

Selanjutnya menentukan besarnya sumbangan atau koefisien determinasi atau

kekuatan hubungan antara kedua variabel dengan rumus:

KH  =72x100%

Jad Kuri adap hasil
belajar idik asil belajar
PAI pe idi ruhi oleh kegiatan ek Mushallah.

6,15% dipengaruhi oleh

Hasil penelitian akan dijelaskan 'secara rinci setelah mendeskripsikan garis
umum mengenai variabel penelitian yakni pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Remus

(X) terhadap hasil belajar PAI peserta didik (Y).

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
(Bandung: Alfabeta)h.257

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Pinrang dengan sampel penelitian
sebanyak 64 peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler Remus dengan teknik
pengambilan Total Sampling. Teknik dan instrumen pengumpulan data yang

digunakan adalah observasi dan angket. Selanjutnya mengumpulkan data dari

instrumen angket yang dibagikan 64 peserta didik, lalu mengolah data

dengan melakukan uji vali dan didapatkan 16 pernyataan
instrumen variabel X 1 dan memiliki re 9 yang artinya instrumen

untuk mengukur variabel X dapat dikatakan reliabel dan

),086 > 0.05
terima dan Ho ditolak, i ata tersebut
bel Y menunjukkan sig

Ha dite lak, artinya distribusi

i per ilai signifikansi sebesar 0, ansi 0,273>

dapat disimp | X dan varic mempunyai

a atau homogen.

an data peneli n dianalisis s

an mengP kinlﬂtpﬁﬂ!ilakukam

nya, berikut

ebanyak 27%
berada pada kategori tinggi, sebanyak 70% berada pada kategori sedang, dan
sebanyak 3% berada ada kategori rendah. Hal tersebut penulis peroleh berdasarkan
angket yang dibagikan kepada peserta didik.

2. Hasil Belajar PAI Peserta Didik SMAN 8 Pinrang
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Hasil pembelajaran PAI dengan jumlah sampel 64 peserta didik dengan
mengumpulkan data melalui nilai rapor hasil belajar peserta didik. Dapat
dikemukakan bahwa perolehan nilai tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah sebesar

76. Sementara itu sebanyak 15% berada pada kategori tinggi, sebanyak 70% berada

pada kategori sedang, dan sebanya da pada kategori rendah.

3. Pengaruh Kegiatan E allah (Remus) Terhadap Hasil

ata Pelajaran Agama Islam di SMAN 8

Pinrang

versi 21
mengu h kegiatan
ekstrak hallah terhadap hasil gama Islam
peserta i Pinrang sebesar 7y, = Siini dapat
dipaha trakurikuler remaja Mu i ungan yang
sangat i a variabel memiliki hubung g sa nifikan. Hal
ini bera N antara ke i . Mushallah
(Remus i : i S pendidikan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

Lo
©

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s




BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, yang membahas tentang

Pengaaruh kegiatan ekstrakurikuler Mushallah (Remus)terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelaj lam di SMAN 8 Pinrang maka

dapat dikemukakan be

ang dibagikan kepada p
peserta didik SMAN lah sampel

gumpulkan data melalu ajar peserta

n bahwa perolehan nilai t 5 dan nilai

ar 76. Seme o berada pac gori tinggi,

berada pada kate n sebanyak 15% be ada kategori

I analisipnemErPMrmEprogram versi 21
3 h kegiatan
agama Islam

peserta didik di SMAN 8 Pinrang sebesar 7, = 0,913. Dari korelasi ini dapat
dipahami bahwa kegiatan ekstrakurikuler remaja Mushallah memiliki hubungan yang
sangat kuat sehingga kedua variabel memiliki hubungan yang sangat signifikan. Hal

ini berarti bahwa, ada pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler remaja Mushallah

66
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(Remus) terhadap hasil pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam, dan hubungan itu sifatnya sangat kuat.
5.2 Saran

Dari kesimpulan yang dikemukakan diatas, maka dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut :
Kepada kepala sekola K lebih meningkatkan perhatian

dan melakukan pem 3 asilitas pendidikan yang

dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar.
bina remaja
am kegiatan

mampu bersinergi d yang lebih

engan pihak

didik dalam

harapkan senantiasa m

bih mengontrol kegiatan dan

olah, baik di

berkegiatan maupun di

rumah.

eserta didik

PAREPARE::"

gar senantias paya untuk

bela
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berikut :

PROFIL ORGANISASI REMUS SMAN 8 PINRANG

1. Kepengurusan REMUS SMAN 8 Pinrang

Susunan Pengurus Remus SMAN 8 Pinrang periode 2018-2019, sebagai

Penanggung Jawab

ekolah SMAN 8 Pinrang

: Nur Asura

: Marlina

: Putri Adinc

e
N

G A

i St
P
= PAREPARE __

Asriani

Indah Lestari

Devisi Seni

: Nurul Farida

: Yuliyanah

: Dita Amaliah

Devisi Perlengkapan

: Muhammad Haris

: Fatimah
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: Ara Handayani

: Nurul Aulia
- Riska

> Yuniar
: Asri Fitri Anisa

Devisi Kebersihan

8 Pinrang

mingguan :
an ekstrakurikule jumat, yaitu pemberian
ri atau kultu di berikan o ina.

rajian setiPA’jR’k%Elembaca S in bersama

dilaksanakan.

3) Mengumpulkan infag, yaitu kegiatan menggalang dana secara rutin setiap
hari jum’at, yang diperuntukkan tidak hanya untuk yang mengikuti
kegiatan Remus saja tetapi seluruh peserta didik.
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4) Menjalankan majelis ta’lim dengan bekerja sama dengan Remaja Masjid
(REMAS) di kampung sekitar, kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap
minggunya yang bertempat di masjid-masjid di kecamatan Lembang.

2. Kegiatan Bulanan :
1) Melakukan bersih-bersin Mushallah, yaitu kegiatan membersihkan
Mushallah  sebagai pat ibadah dan kegiatan Remus

berlangsung.
2) Pelatihan
remus |

anya diikuti oleh anggota
atih peserta didik lelaki
alam ibadah

ota baru, yaitu kegiata kader-kader
n pengurus Remus.
bangan ke panti asuh i ilaksanakan
kemudian di salurkan k
ingatan Hari
, Isra Mi’raj,
atan akhir

rus Remus
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A. IDENTITAS SEKOLA

PROFIL
SMAN 8 PINRANG

Nama Sekolah N 8 Pinrang

Status

rang-Polman Km.

aku, 'berdaya saing global, berwawasan

n taqwa. 'Zlﬂ

energ kaPWRaE lenjEecara efis efektif.

n semangat

3) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potensi dirinya.

4) Mendorong dan membantu siswa dalam meningkatkan kedisiplinan,
kecerdasan dan perilaku yang berkarakter.

5) Menumbuhkan rasa kepedulian terhadap lingkungan hidup.

6) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama

serta kepedulian sosial yanh tinggi.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



7) Menumbuhkan dan mengembangkan pola pikir dan tindakan yang
mencerminkan budaya mutu dan akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari.

8) Melaksanakan pembinaan berbagai bidang olahraga sehingga siswa
memiliki daya fisik yang sehat dan tangguh.

9) Menyelenggarakan asilitasi kegiatan yang mencerminkan

mandiri, dan kompetitif.

PAREPARE
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NILAI HASIL BELAJAR PAI ANGGOTA REMUS

Nama Responden Nilai Raport
Nurul Rafida 76
Indah Nurramadhani 79

Novita

Jasmita Nurdir

82

79

80

Sanawati
Ratu Marj

Dian Eka Figrianti

Revi 80
Mawar 80
Nurfadillah 80
Risha Aulia 79
Jumrah 79
Nur Hadis 79
Risha 79
Putri 76
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Wisna 80
Nurfatika 80
Ara Handayani 82
Riska 80
Siti Hardianti 85
Amanda Aprilia 75
Indah Lestari 75
Nadila Salsabilla 78

Lilis Suryani

PAREP
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KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

G FAKULTAS TARBIYAH
S JI. AmalBakti No. 8 Soreang 91132

Telp. (0421) 21307, Fax mail (0421) 2404

3]

PAREPARE VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

ANGKET

PENGARUH KEGIATAN EKSTRAKURIKULER REMAJA MUSHALLAH
(REMUS) TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMAN 8 PINRANG

I. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti.

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang disediakan.

3. Pilihlah salah satu dari alternatif jawaban yang di | sediakan dengan
memberikan tanda silang (x) pada pilihan jawaban A,B,C, atau D.

4. Jawaban yang Anda: berikan tidak boleh asal-asalan sebab akan
mempengaruhi penelitian.

5. Jawaban yang Anda berikantidakimempengaruhi nilai Anda.

6. Selamat..mengerjakan. . dan  saya_-ucapkan banyak terima kasih atas
partisipasinya.

Il. PERNYATAAN PENELITIAN

KISI — KISI INSTRUMEN VARIABEL PENELITIAN

Variabel Indikator Pernz/rataan Jumiah
Ekstrakurikuler |a. Keberadaan 1,3 5
Remus Remus
b. Keaktifan peserta | 2, 14 2




didik  mengikuti
kegiatan Remus

. Minat peserta | 5, 8
didik terhadap 2
Remus
. Prestasi 20 1
. Pengajian Remus . | 15,16 2
2
1
3
3

ER REMAJA MUSH

10

Saya senang mengikuti ekstrakurik

Muhammad SAW di sekolah.

N Remus.

. Saya mengikuti ekstrakurikuler Remus atas
kemauan sendiri.

6 Saya selalu mengikuti Maulid Nabi
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Dengan mengikuti Remus saya dapat

7.
memainkan alat marawis.
o Saya selalu hadir dalam mengikuti
" | ekstrakurikuler Remus.
9 Dengan mengikuti Remus, saya dapat
' menjaga dan mempererat tali.s
Dengan mengikuti Rer
10. | meningkatkan
kepada Allah
11.
12. s memiliki prestasi.
r Remus berkaitan
13. PAI yang ada di
14.
15.
16. adap tug
telah di berikan guru di dalam kelas.
17 Dengan mengikuti Remus, saya dapat
" | melatih kemampuan membaca Al-Qur’an.
Dengan mengikuti Remus saya dapat
18. | melatih kemampuan beribadah dengan

baik dan benar sesuai dengan syariat Islam.
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19.

Dengan mengikuti Remus, saya lebih

memahami syariat Islam.

20.

Dengan mengikuti Remus, saya terbiasa

berperilaku sesuai ajaran Islam.

PAREPARE

re, Desember 2019
ngamat/Penilai
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SURAT IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN
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SURAT SELESAI MENELITI
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